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ABSTRACT

This study investigates the relationship between
management control systems and cooperation, which
translates into the performance of intra-organizational
relationships. This study aims to test a theoretical model
using Partial Least Square (PLS) on survey data
collected from the retail industry sector. This
quantitative research uses a survey method by
collecting data using random sampling techniques. The
sample used in this study was taken from the
respondents of managers and supervisors who have
authority in purchasing or procuring goods in the store
or warehouse. Next, the questionnaire is organized into
two parts; the first contains demographic data, and the
next is long-term work, which will be loaded into 20
questions. The results show a direct relationship
between performance measurement systems and the
three dimensions of cooperation (information sharing,
problem-solving, and willingness to adapt to change.
This study examines the influence of the performance
measurement system and the socialization process on
business units' performance, where cooperation plays a
mediating variable. The results of this study make a
significant contribution by explaining the role of this
growing knowledge pool by empirically exploring how
cooperation can be mobilized and enforced through
SPM, performance measurement systems, and
socialization processes.

Keywords: Management control system, Performance
measurment  system, Sosialisation, Cooperation,
Performance.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji hubungan antara sistem pengendalian manajemen dengan kerja sama yang diwujudkan
dalam kinerja hubungan intra-organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji model teoritis menggunakan
Partial Least Square (PLS) terhadap data survei yang dikumpulkan dari sektor industri ritel. Penelitian kuantitatif
ini menggunakan metode survei dengan pengumpulan data menggunakan teknik random sampling. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari responden manajer dan supervisor yang memiliki kewenangan dalam
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pembelian atau pengadaan barang di toko atau gudang. Selanjutnya kuesioner disusun menjadi dua bagian, bagian
pertama berisi data demografi dan bagian kedua berisi data pekerjaan jangka panjang yang akan diisi sebanyak
20 pertanyaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan langsung antara sistem pengukuran Kinerja
dengan tiga dimensi kerja sama (berbagi informasi, pemecahan masalah, dan kemauan untuk beradaptasi terhadap
perubahan). Penelitian ini mengkaji pengaruh sistem pengukuran kinerja dan proses sosialisasi terhadap kinerja
unit bisnis, dimana kerja sama berperan sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang
signifikan dengan menjelaskan peran kumpulan pengetahuan yang berkembang ini dengan mengeksplorasi secara
empiris bagaimana kerja sama dapat dimobilisasi dan ditegakkan melalui SPM, sistem pengukuran Kinerja, dan
proses sosialisasi..

Kata Kunci: Sistem pengendalian manajemen, Sistem pengukuran kinerja, Sosialisasi, Kerja sama, Kinerja.

1. PENDAHULUAN

Kerja sama merupakan aktivitas dua pihak atau lebih yang saling bekerja bersama dalam rangka mencapai
tujuan bersama. Kerja sama juga dapat diartikan sebagai kumpulan individu yang bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama (Britt, 2020). Dalam arti yang lebih luas, jaringan organisasi adalah sebuah unit analisis yang di
dalam jaringan organisasi tersebut berisi kumpulan hubungan kerja sama dan persaingan (Zhao, 2023). Hubungan
yang saling menguntungkan di bidang konstruksi memberikan dampak positif di antara peserta yang mengurangi
efek negatif dari “Fragmentasi” yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja proyek (Li & Deng, 2024).
Perusahaan internet yang memiliki keunggulan big data dan teknologi analitik selain menyediakan platform data
dan layanan analitik secara kontinu mengintegrasikan layanan data ke dalam produk fisik melalui inovasi
teknologi yang berkelanjutan, mulai membentuk jaringan inovasi kerja sama dan mempromosikan integrasi
mendalam dengan industri manufaktur (Y. Zhang et al., 2023). (Xu et al., 2024) menemukan bahwa kerja sama
dan konflik konstruktif mendorong inovasi yang kuat, sebaliknya konflik akan merusak inovasi yang kuat.

Kerja sama dapat dilakukan baik secara individu maupun kelompok bahkan antar negara. Kerja sama juga
dilakukan lintas sektor seperti yang dilakukan oleh (Sartor de Oliveira et al., 2024) antara universitas dan
perusahaan (U-F) meskipun literatur tentang budaya organisasi dan pembentukan perjanjian kerja sama masih
langka. Pereira & Franco (2023) melakukan kajian penelitian hubungan antar perusahaan dengan pemodelan
persamaan struktural, hasil menunjukkan hubungan interpersonal mengganggu jenis kerja sama yang terbentuk.
TK, (2024) juga mencoba melakukan penelitian di India pertama kali di negara non barat yang melibatkan
hubungan antara legitimasi polisi dan kerja sama dengan polisi. Studi yang dilakukan oleh (X. Zhang et al., 2023)
juga menambah literatur tentang pengelolaan merger dan akuisisi internasional, studi ini mengkaji tentang
bagaimana konflik antar-organisasi mempengaruhi kepercayaan terhadap pengakuisisi.

Kerja sama intra-unit organisasi merupakan kerja sama yang dilakukan di dalam organisasi yang
melibatkan departemen atau divisi dalam rangka mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, perlu untuk
mengintegrasikan hubungan pribadi lintas organisasi ke dalam kerangka penelitian “perilaku hubungan-kerja
sama" dalam proyek konstruksi. Mengeksplorasi mekanisme perilaku kerja sama pada tingkat hubungan individu
adalah inti dari pencapaian keadaan kerja sama yang baru, dan lebih meningkatkan kualitas kerja sama. Studi ini
membangun model sesuai dengan benang logika "hubungan pribadi lintas organisasi—norma
relasional—perilaku kerja sama (Li & Deng, 2024). Hasilnya menegaskan bahwa kerja sama dengan agen
nasional atau Eropa secara signifikan berdampak pada inovasi untuk kelestarian lingkungan UKM; Namun, tidak
semua kerja sama memiliki tingkat signifikansi yang sama (Figueiredo et al., 2024).

Dalam perspektif hubungan kerja sama penelitian ini menghubungkan Sistem Pengendalian Manajemen
dengan kerja sama dalam hubungan intra unit. Kerja sama memiliki beberapa dimensi dan dalam penelitian ini
peneliti menggunakan empat dimensi (berbagi informasi, pemecahan masalah, kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan, dan pengendalian penggunaan kekuasaan) dari teori kerja sama (Mahama, 2006). Berbagi
pengetahuan mempromosikan penciptaan nilai, meningkatkan kinerja kerja sama dan meningkatkan daya saing
inti organisasi dalam kerja sama proyek (Lv et al., 2024). Mahama (2006) mengembangkan model teoritis untuk
menyelidiki hubungan antara elemen-elemen sistem pengendalian manajemen (MCS) dan dimensi-dimensi teori
kerja sama, dan bagaimana hal ini memengaruhi kinerja dalam kontrak-kontrak pasokan strategis. Kemudian
Beuren & Dal Vesco (2020) menganalisis hubungan antara dua elemen MCS (PMS dan proses sosialisasi) dan
empat dimensi teori kerja sama (berbagi informasi, pemecahan masalah, kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan, dan pengendalian penggunaan kekuasaan) dan bagaimana hal ini diterjemahkan ke dalam kinerja
dalam kontrak-kontrak SSR. Studi empiris sebelumnya tentang pandangan berbasis sumber daya atau pandangan
kemampuan dinamis, penelitian ini meneliti kedua teori ini secara bersamaan dalam hubungan antara penggunaan
interaktif sistem kontrol manajemen, dan kinerja perusahaan untuk merumuskan gambaran komprehensif tentang
pengaruh simultan mereka terhadap hasil organisasi (Le & Hoang, 2024).
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Namun Kerja sama yang tidak memadai antar peserta berpotensi menimbulkan kegagalan. Zhao (2023)
menemukan dampak persaingan dan kerja sama terhadap Kinerja Inovasi (IP) masih belum jelas. Selain itu, kerja
sama dan konflik konstruktif berinteraksi dengan kedua jenis konflik untuk mempengaruhi inovasi perusahaan,
di mana kerja sama dan konflik konstruktif berinteraksi negatif pada inovasi perusahaan, sedangkan kerja sama
dan konflik destruktif berinteraksi positif pada inovasi perusahaan. Dukungan kelembagaan masing-masing
melemahkan efek kerja sama dan konflik destruktif terhadap inovasi, tetapi tidak memiliki efek moderasi yang
signifikan terhadap hubungan antara konflik konstruktif dan inovasi (Xu et al., 2024).

Pada praktiknya bentuk kerja sama ada pihak yang memanfaatkan atau menunggangi Kerja sama itu tanpa
adanya kontribusi. Dampak hubungan pribadi lintas organisasi pada perilaku kerja sama bertindak sebagai
"pedang bermata dua" (Shou et al., 2018). Ini berarti bahwa kunci pas batas dapat melemahkan pengawasan dan
kontrol mereka kepada organisasi lain dengan imbalan keuntungan pribadi dan meningkatkan kemungkinan
perilaku oportunistis pada organisasi lain (Li & Deng, 2024).

Mitra yang akan melakukan kerja sama juga akan memiliki kekhawatiran terkait dengan mengancam
dirinya sendiri karena salah satu mitra akan membagikan sumber daya yang mungkin akan dimanfaatkan mitra
lain. Terlepas dari manfaat yang timbul dari kemitraan U-F, keberhasilan tidak dijamin, karena setiap faktor
spesifik untuk konteks dan beberapa hambatan perlu diatasi. Tidak mudah untuk mengelola hubungan kerja sama
U-F, karena konflik dapat timbul dengan strategi organisasi yang terlibat (Sartor de Oliveira et al., 2024).
Kerangka teoritis ini menyimpang dari asumsi sebelumnya bahwa persaingan internal tentu beracun bagi
komunitas praktik, menunjukkan nilai yang mungkin ditawarkannya dalam beberapa konteks (Britt, 2020).

Kerja sama juga akan menjadikan kita akan terlihat sama dan tidak unggul dibandingkan dengan mitra
yang lain. Kegagalan aliansi sebagian dikaitkan dengan tingkat kerja sama yang tidak memadai di antara anggota
aliansi (Mahama, 2006). Persamaan struktural menunjukkan bahwa dua elemen sistem kontrol manajemen (PMS
dan proses sosialisasi) tidak mempengaruhi kinerja ketika efek langsungnya dievaluasi. Namun, ketika dievaluasi
bersama dengan kerja sama, hasilnya menunjukkan bahwa berbagi informasi dan pemecahan masalah tercermin
dalam peningkatan kinerja dalam kontrak SSR (Beuren & Dal Vesco, 2020). Namun, kepercayaan dapat
terpengaruh secara negatif oleh interaksi di tempat kerja, yang menyebabkan pelanggaran kepercayaan dan
konflik berikutnya. Insiden negatif dapat merusak kepercayaan dan menimbulkan konflik di tempat kerja
(Dwivedi etal., 2023). Selain itu, karyawan dapat menggunakan proses pembuatan akal untuk menentukan apakah
orang lain dapat dipercaya atau tidak (Dwivedi et al., 2023). Konflik di tempat kerja telah dipelajari secara
ekstensif oleh Korsgaard et al. (2008) dan dikategorikan menjadi konflik tugas, konflik proses, dan konflik
hubungan (Dahiya, 2024).

Teori kerja sama menjelaskan bagaimana Kerja sama dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Kerja
sama digambarkan oleh Mahama (2006) sebagai proses di mana individu, kelompok dan organisasi berkomitmen
untuk berinteraksi untuk saling menguntungkan. Kerja sama harus diasumsikan sebagai sesuatu yang
diberlakukan dan dipertahankan dalam interaksi yang membentuk kegiatan kolektif. Kerja sama ada dalam suatu
hubungan bukan hanya karena tujuan peserta terkait tetapi juga karena mereka bekerja sama secara terkoordinasi
untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan demikian, yang membedakan kegiatan kooperatif adalah upaya yang
diarahkan, tujuan dan perilaku para peserta (Mahama, 2006).

Kegagalan dalam melakukan kerja sama dapat dihindari jika antar mitra saling berkomitmen satu sama
lain. Teori kerja sama mengandaikan manusia sebagai makhluk sosial, dalam lingkungan kerja dan menganalisis
organisasi informal yang dipromosikan oleh mereka. Wood dan Gray (1991) mendefinisikan kerja sama dan
kejadiannya sebagai proses di mana berbagai bagian, menghadapi masalah, dapat secara konstruktif
mengeksplorasi berbagai cara menafsirkan visi. Kerja sama terjadi ketika sekelompok pemangku kepentingan
otonom, dalam mengendalikan suatu masalah, terlibat dalam proses interaktif, menggunakan pembagian peran,
norma dan struktur, untuk bertindak atau memutuskan masalah yang terkait dengan masalah (Wood dan Gray,
1991). Keberadaan kerja sama tidak ditentukan oleh kehadiran kegiatan kolektif, tetapi dinamika interaksi dalam
kolektif (Beuren & Dal Vesco, 2022).

Tujuan dari Kerja sama sendiri adalah untuk mencapai tujuan dari organisasi dalam menciptakan nilai
untuk keberlangsungan organisasi itu sendiri. pengumuman proyek kerja sama blockchain (BCPA) terhadap
reaksi pasar saham perusahaan di pasar yang sedang berkembang. Kami menemukan BCPA berdampak positif
pada harga saham perusahaan pada hari dirilis. Dibandingkan dengan BCPA vertikal dalam rantai pasokan, BCPA
horizontal memberikan reaksi pasar yang lebih positif. Selain itu, BCPA dengan mitra dalam jarak geografis yang
lebih pendek memberikan pengaruh yang lebih positif pada reaksi pasar (Liu et al., 2024).

Studi ini didedikasikan untuk mengeksplorasi mekanisme hubungan privat lintas organisasi pada perilaku
kerja sama, yang jarang dibahas dalam penelitian terkini tentang proyek konstruksi, dan memberikan referensi
untuk penggunaan rasional hubungan privat lintas organisasi. Hubungan privat lintas organisasi memiliki efek
fasilitasi langsung dan tidak langsung pada perilaku kerja sama. (2) Norma relasional sebagai variabel mediasi
berkontribusi pada perluasan efek positif hubungan privat lintas organisasi terhadap perilaku kerja sama. (3)
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Lingkungan kelembagaan dan kompleksitas proyek memiliki efek moderasi antara hubungan privat lintas
organisasi dan perilaku kerja sama (Li & Deng, 2024).

Hasil empiris menunjukkan hubungan berbentuk U terbalik yang signifikan antara kendala pembiayaan
dan kinerja inovasi dalam jaringan kerja sama inovasi lintas batas perusahaan Internet. Sentralitas jaringan secara
positif memoderasi hubungan ini. Ada ambang batas untuk efek penyesuaian lubang struktural jaringan, dan
intensitas penyesuaian lubang struktural berubah sebelum dan sesudah ambang batas (Y. Zhang et al., 2023).

Teori pertukaran sosial (Social Exchange Theory) juga merupakan salah satu pendekatan yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan masalah kerja sama. Diskusi hasil Berdasarkan teori pertukaran sosial, penelitian
yang dilakukan oleh Xin et al. (2025) secara empiris meneliti peran GSD dalam meningkatkan SGI dalam konteks
manajemen rantai pasokan hijau dan mengeksplorasi peran mediasi kerja sama pembeli-pemasok dan peran
moderasi PCS. Tiga temuan empiris utama signifikansi statistik telah ditetapkan (Blome et al., 2014). Pertama,
GSD ditemukan memberikan pengaruh positif pada SGI. Kami mengamati bahwa inovasi produk hijau biasanya
membutuhkan pengetahuan baru dan pemupukan silang antar-industri lebih dari inovasi produk konvensional.
GSD secara efektif membentuk persepsi pemasok tentang perusahaan manufaktur yang memimpin proyek inovasi
produk hijau kolaboratif (Xin et al., 2025)

2. TINJAUAN PUSTAKA
Kerja sama
Kerja sama dalam konteks organisasi merupakan bentuk interaksi yang ditandai dengan saling ketergantungan,
tujuan bersama, dan kepercayaan antar pihak yang terlibat. Das dan Teng (1998) mendefinisikan kerja sama
sebagai kesediaan mitra untuk mengejar kepentingan bersama alih-alih bertindak secara oportunistik. Dalam
hubungan intra-organisasi, hal ini semakin relevan karena masing-masing unit atau individu saling membutuhkan
untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.
Parkhe (1993) menekankan pentingnya pembentukan komitmen dan sejarah interaksi positif sebagai landasan
kerja sama, di mana rasa takut terhadap oportunisme dapat dikurangi dengan meningkatnya kepercayaan. Wood
dan Gray (1991) menambahkan bahwa kerja sama terjadi ketika aktor-aktor otonom dalam suatu domain
permasalahan terlibat dalam proses interaktif dengan aturan, norma, dan struktur bersama untuk menyelesaikan
masalah yang relevan.
Dalam penelitian ini, kerja sama difokuskan pada hubungan antar unit dalam organisasi dan dimensi perilaku
yang mencerminkan bagaimana kolaborasi itu dimobilisasi. Empat dimensi kerja sama yang digunakan mengacu
pada Heide dan Miner (1992):
(1). Berbagi Informasi — Melibatkan keterbukaan dalam bertukar data, pengetahuan, dan rencana antara
pihak-pihak terkait. Hal ini mendorong transparansi dan memperkuat koordinasi kerja.
(2). Pemecahan Masalah Bersama — Kolaborasi dalam mengidentifikasi masalah dan mencari solusi secara
bersama-sama, menciptakan efisiensi dalam alokasi sumber daya dan kecepatan pengambilan keputusan
(3). Kemauan Beradaptasi terhadap Perubahan — Fleksibilitas untuk menyesuaikan strategi dan tindakan
dalam menghadapi dinamika organisasi atau lingkungan eksternal.
(4). Menahan Diri dari Penggunaan Kekuasaan — Menghindari eksploitasi posisi dominan demi menjaga
hubungan jangka panjang dan kepercayaan.

2.2 Sistem Pengendalian Manajemen
SPM berperan penting dalam membantu organisasi mencapai sasaran strategis melalui pengawasan dan
pengarahan perilaku anggota organisasi (Langfield-Smith, 1997). Menurut Antony dan Govindarajan (2005),
SPM merupakan sistem yang dirancang untuk memastikan bahwa kegiatan organisasi berlangsung sesuai arah
dan target yang ditetapkan. Komponen utamanya meliputi deteksi, penilaian, tindakan korektif, dan komunikasi.
Penelitian ini mengadopsi pendekatan Mahama (2006) dan Beuren & Dal Vesco (2020) yang membagi SPM
menjadi dua dimensi utama:
(1). Sistem Pengukuran Kinerja (SPK): Alat ukur yang menggabungkan indikator keuangan dan non-
keuangan untuk menilai kontribusi individu atau unit terhadap tujuan organisasi (Abernethy & Lillis,
2001).
(2). Proses Sosialisasi: Merupakan mekanisme nonformal di mana anggota organisasi menginternalisasi
nilai, norma, dan tujuan kolektif melalui interaksi sosial (Van Maanen & Schein, 1979; Mahama, 2006).

2.3 Kinerja

Kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja individu atau kelompok dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
oleh organisasi. Campbell (1990) membedakan antara aspek perilaku (proses) dan aspek hasil (konsekuensi).
Penilaian kinerja tidak hanya berdasarkan output, tetapi juga proses kerja dan kontribusi terhadap tujuan strategis
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organisasi (Motowildo et al., 1997). Dalam konteks ini, kinerja dapat mencerminkan efisiensi, efektivitas, dan
keselarasan antara upaya individu/unit dengan visi organisasi (Rizki et al., 2024).

24 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis 1: Pengaruh SPK terhadap Kerja sama

SPK memberikan dasar untuk menilai kinerja secara objektif dan memberikan umpan balik yang terstruktur.
Melalui indikator kinerja, organisasi menciptakan ekspektasi yang jelas, yang pada gilirannya mendorong kerja
sama yang lebih terarah dan konstruktif. Beuren & Dal Vesco (2020) menekankan bahwa SPK memfasilitasi kerja
sama melalui berbagai mekanisme, termasuk berbagi informasi, pemecahan masalah, serta kemampuan
beradaptasi. Selain itu, ketersediaan data melalui SPK membantu mengurangi asimetri informasi dan mencegah
dominasi satu pihak dalam hubungan kerja.

Hipotesis 1: Penggunaan sistem pengukuran kinerja berpengaruh positif terhadap keempat dimensi kerja sama.

Hipotesis 2: Pengaruh SPK terhadap Proses Sosialisasi

Selain fungsi pengendalian, SPK juga berfungsi sebagai wadah interaksi sosial melalui forum seperti evaluasi
kinerja, rapat, dan pelatihan. Informasi kinerja mendorong diskusi yang membentuk persepsi bersama tentang
nilai dan tujuan organisasi (Mahama, 2006; Luft, 1997). SPK menciptakan struktur yang mendukung sosialisasi
formal dan informal antar individu dan unit.

Hipotesis 2: Penggunaan sistem pengukuran kinerja berpengaruh positif terhadap proses sosialisasi.

Hipotesis 3: Pengaruh Sosialisasi terhadap Kerja sama

Proses sosialisasi memperkuat ikatan interpersonal antar anggota organisasi, memfasilitasi kepercayaan dan
kolaborasi (Tsai, 2002). Ketika nilai dan norma organisasi dipahami bersama, individu lebih cenderung untuk
bertukar informasi, menyelesaikan masalah bersama, dan menghindari konflik kekuasaan. Sosialisasi juga
meningkatkan kemampuan adaptasi karena adanya pemahaman bersama mengenai perubahan strategi atau
lingkungan bisnis.

Hipotesis 3: Proses sosialisasi berpengaruh positif terhadap keempat dimensi kerja sama.

Hipotesis 4: Pengaruh Berbagi Informasi terhadap Dimensi Kerja sama

Informasi adalah dasar dari koordinasi dan kolaborasi. Pertukaran informasi yang efektif meningkatkan kualitas
pemecahan masalah, kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan, dan mengurangi konflik atau
penyalahgunaan kekuasaan yang timbul dari asimetri informasi (Fisher et al., 2002; Heide & John, 1990).
Hipotesis 4: Berbagi informasi berpengaruh positif terhadap tiga dimensi kerja sama lainnya.

Hipotesis 5: Pengaruh Kerja sama terhadap Kinerja

Hubungan kerja yang kolaboratif meningkatkan efisiensi operasional dan inovasi, yang pada akhirnya mendorong
pencapaian kinerja organisasi (Beuren & Dal Vesco, 2020). Dimensi-dimensi kerja sama seperti pemecahan
masalah dan adaptasi terhadap perubahan secara langsung mempengaruhi keberhasilan penyelesaian tugas dan
pencapaian target (Heide & Miner, 1992; Mahama, 2006).

Hipotesis 5: Keempat dimensi kerja sama berpengaruh positif terhadap kinerja.

Hipotesis 6: Pengaruh SPK terhadap Kinerja

SPK membantu mengarahkan perhatian dan tindakan individu pada area yang relevan, memperjelas harapan
manajemen, dan menyediakan umpan balik yang bermanfaat untuk pengembangan kinerja. Spekle & Verbeeten
(2014) membuktikan bahwa penggunaan SPK secara strategis mendorong pencapaian kinerja yang lebih tinggi.
Hipotesis 6: Penggunaan sistem pengukuran kinerja berpengaruh positif terhadap kinerja.

Hipotesis 7: Pengaruh Sosialisasi terhadap Kinerja

Melalui sosialisasi, anggota organisasi memahami ekspektasi dan standar kerja, serta membentuk komitmen
terhadap tujuan bersama. Mahama (2006) menunjukkan bahwa hubungan interpersonal yang kuat berkontribusi
positif terhadap kinerja karena memperkuat koordinasi dan mengurangi konflik. Beuren & Dal Vesco (2020)
menekankan bahwa sosialisasi mendorong pembentukan budaya kerja kolaboratif yang meningkatkan
produktivitas.

Hipotesis 7: Proses sosialisasi berpengaruh positif terhadap kinerja.osial memperkuat kohesi tim (Baruch & Lin,
2012; Beuren & Dal Vesco, 2020) Heading pada level kedua dituliskan dengan boldface italics dengan
menggunakan huruf besar dan huruf kecil. Heading dituliskan rata Kiri.
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3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sampel
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik pemilihan sampel yang
digunakan menggunakan non-probability sampling, yaitu teknik melalui purposive sampling. Teknik ini
digunakan karena pemilihan sampel dipilih berdasarkan penilaian peneliti yang lebih ketat, dan dengan
menggunakan beberapa kriteria. Studi ini melibatkan 111 responden yang terdiri dari para manajer, supervisor
dan pejabat toko perusahaan retail P.T Sumber Alfaria Trijaya, Thk.
Kuesioner disusun dalam 2 bagian. Bagian pertama berisi tentang data — data demografi responden, seperti: Lama
bekerja, jabatan, usia, jenis kelamin, pengalaman penggunaan. Bagian kedua berisi tentang pernyataan konstruk-
konstruk yang akan dianalisis dengan menggunakan skala Likert 6 poin, 1 = sangat tidak setuju sekali, 2 = sangat
tidak setuju, 3 = tidak setuju, 4 = setuju, 5 = sangat setuju dan 6= sangat setuju sekali. Terdapat 20 item pernyataan
yang akan dijawab oleh para responden yang diadopsi dari penelitian-penelitian sebelumnya. Skala (Mahama,
2006) digunakan untuk mengukur SPK (6 item), Sosialisasi (4 item), kerja sama (6item) dan kinerja (4 item).
Responden diberikan waktu kurang lebih 5 menit untuk menjawab semua pernyataan yang diberikan.

3.2 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan Structure Equation Modelling
(SEM). (Kock (2018) menjelaskan bahwa SEM merupakan bagian analisis multivariat yang meliputi multiple
regression dan path analysis yang menjelaskan korelasi antara variabel laten beserta manifesnya yang kemudian
dapat diestimasi secara simultan. Kemudian Hair (2014) mengategorikan SEM menjadi empat kriteria, yaitu: (2)
bisa memprediksi sebuah hubungan antar variabel atau manifesnya secara timbal balik; (b) kemampuan dalam
menggambarkan variabel yang sifatnya masih abstrak; (c) Kemampuannya dalam memprediksi error value
variabel laten dan manifesnya masing- masing, dan (d) SEM merupakan suatu perwujudan dari dasar konsep teori
dalam sebuah modelnya.

SEM terbagi menjadi dua jenis, yaitu covariance - based SEM (CB-SEM) dan Variance- based SEM yang akrab
disebut dengan partial least square (SEM- PLS). menurut Hair (2014) penggunaan SEM — PLS sebagai metode
analisis data yang tepat dikarenakan beberapa alasan:

(1). Metode ini (SEM-PLS) membantu penelitian dengan pencarian korelasi yang eksploratoris untuk kondisi
yang masih belum berkembang serta perluasan dari sebuah teori yang sebelumnya sudah ada.

(2). Metode ini juga memberikan prasyarat jumlah sampel yang cenderung lebih sedikit jika dibandingkan
dengan metode CB-SEM, yakni 10 kali jumlah jalur dalam sebuah model. Meskipun dengan jumlah yang
lebih sedikit tetapi metode ini memiliki hasil yang relatif sama dengan metode CB-SEM dengan data
yang relatif lebih besar.

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Structural Equation Modelling yang berdasarkan
Partial Least Square. SEM-PLS menggunakan dua langkah dalam proses pengujiannya. Langkah pertama, yaitu
melakukan uji pengukuran terlebih dahulu yang sering disebut dengan outer model dan langkah selanjutnya
dilakukan uji struktural atau yang akrab disebut Inner Model. Sementara itu, instrumen analisis ini menggunakan
WARP-PLS 7.0 dengan beberapa kelebihan dibandingkan dengan instrumen analisis lainnya, seperti: kemampuan
alat ini dalam menjelaskan korelasi antar variabel baik yang linear maupun non-linear (Sholihin & Ratmono,
2013).

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
4.1.1 Karakteristik sampel
Penyebaran kuesioner dilakukan dari tanggal 23 Februari 2022 sampai 30 Maret 2022, jumlah responden

yang berpartisipasi sebanyak 111 responden. Bagaimanapun juga, besaran sampel sudah memenuhi aturan “Ten
times rules of thumb” dengan besaran sampel minimal menggunakan analisis SEM-PLS yaitu dengan mengalikan
10 dari jumlah jalur (Hair et al., 2013). Adapun studi ini mempunyai 6 jalur sehingga besaran sampel lebih dari
cukup untuk dianalisis lebih lanjut. Berikut adalah profil responden yang akan dijabarkan sebagai berikut:

responden laki- laki dan perempuan adalah 98 (88%) dan 13 (12%) dari total keseluruhan secara didominasi
paling banyak rentang waktu lebih dari 10 tahun sebesar 46 atau (41%) diikuti masa kerja dengan rentang durasi
5- 10 tahun dengan responden sebanyak 32 orang atau (29%) dari jumlah responden. Kemudian diikuti responden
dengan masa kerja 1- 5 tahun (20%) dan kurang dari 1 tahun (9%) secara berturut — turut.

Selain dari demografi terkait dengan jenis kelamin dan masa kerja dari responden yang akan dijadikan kontrol
variabel lainnya, peneliti juga melihat dari segi jabatan yang diemban responden di dalam perusahaan. Dari
jabatan responden mayoritas adalah kepala unit dengan jumlah yang signifikan, yaitu 93 orang atau (83 %).
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Kemudian diikuti oleh posisi supervisor area dengan jumlah responden sebanyak 12 orang atau (11%). Terakhir
adalah manajer area dengan jumlah yang paling sedikit diantara posisi lainnya dengan jumlah responden sebesar
6 atau (5%) dari keseluruhan sampel penelitian.

4.1.2 Hasil Model Pengukuran

Pengujian yang dilakukan dalam pengukuran model adalah pengujian validitas dan reliabilitas (Hair et al.,
2013). Uji validitas dilakukan dalam dua tahapan yakni yang pertama uji validitas konvergen dan yang kedua uji
validitas diskriminan. Hair et al., (2013) menyatakan bahwa dalam menggunakan penilaian validitas konvergen
beberapa ketentuan, yaitu: 1) jika nilai loading lebih besar dari 0,7 maka item dipertahankan; 2) jika nilai
pemuatan di antara 0,4 sampai 0,7 maka item tersebut akan dipertimbangkan (apabila penghapusan item
meningkatkan nilai AVE di atas 0,5) untuk dipertahankan; dan 3) jika nilai loading kurang dari 0,4 maka item
dihapus. Nilai luaran dari keseluruhan item dapat dinilai baik meskipun terdapat beberapa item yang tidak
memenuhi kriteria (Lihat tabel di Lampiran). Peneliti memutuskan untuk menghapus item 1S3 dan 1S4.
Penghapusan ini telah sesuai dengan rekomendasi dari Hair et al., (2013) dan telah meningkatkan nilai AVE di
atas 0,5.

Uji Validitas selanjutnya yaitu menguji aspek validitas secara diskriminan. Hair et al., (2013) menyatakan
bahwa suatu konstruk mempunyai validitas diskriminan apabila indikator konstruk tersebut memiliki nilai loading
(nilai akar kuadrat AVE) paling tinggi pada kelompok konstruknya sendiri. Hasil uji validitas diskriminan
menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE masing-masing variabel lebih besar daripada nilai korelasi antar
masing-masing variabel (Lihat tabel di Lampiran). Hal ini berbeda karena tidak ada korelasi antar variabel yang
menunjukkan indikator setiap dengan variabel lainnya. Penilaian tentang reliabilitas ditentukan dengan syarat
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha lebih besar sama dengan 0,7 Hair et al., (2013). Hasil pengujian
reliabilitas menunjukkan nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha dari semua

Tabel 1 Nilai sebelum dilakukan penghapusan

Indikator Cronbach’ s Alpha Composite Reliability
SPK 0.85 0.89
PS 0.783 0.861
BI 1,000 1,000
PM 0.845 0.928
KB 0.691° 0.866
PPK 0.76 0.893
K(UB) 0.839 0.893

a Cronbach alpha < 0,70, n=89
Sumber: : data diolah (2025) Warp- PLS 7.0

4.1.3 Hasil Model Pengujian Model Struktural

Model struktur diuji dengan metode analisis jalur dengan Warp-PLS 7.0. Uji hipotesis mendukung tujuh
analisis jalur dan satu lainnya tidak terdukung. Hipotesis 1 menjelaskan pengaruh Sistem pengukuran Kinerja
(SPK) terhadap empat dari dimensi kerja sama. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikan (Path Coefficient
(B): 0.44 dan p < 0.01). sehingga hipotesis 1 terdukung. juga Hipotesis 2 menjelaskan pengaruh SPK terhadap
sosialisasi, hasil pengujian menunjukkan nilai jalur signifikan (Koefisien (B): 0.74 dan p < 0.01). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis 2 terdukung.

Hipotesis 3 menjelaskan dampak sosialisasi keempat dimensi kerja sama. Temuan menunjukkan bahwa
dua hipotesis ini memperoleh nilai yang signifikan dari analisis jalur (Koefisien Jalur (Path Coefficient ($):0.19,
p < 0.03). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis 3 terdukung. Selanjutnya, hipotesis 4 menjelaskan
pengaruh berbagi informasi terhadap ketiga dimensi kerja sama lainnya Hasil analisis jalur menunjukkan kedua
hipotesis memperoleh nilai yang signifikan path coefficient () dan p-value adalah 0,43 dan < 0,01 sehingga
hipotesis 4 dinyatakan terdukung.

Selanjutnya hipotesis 5 menunjukkan pengaruh dimensi kerja sama terhadap kinerja. Hasil analis data
menunjukkan adanya pengaruh signifikan pada berbagi informasi dan pengendalian penggunaan kekuasaan
berhubungan positif secara signifikan (Path Coefficient (P): 0.43, 0.55, p < 0.01 masing- masing secara berurutan)
sehingga H5 dapat dinyatakan terdukung sebagian. Sementara itu Hipotesis 6 dan 7 menjelaskan pengaruh dari
SPK dan sosialisasi terhadap kinerja dimana pengaruh signifikan ditunjukkan pada pengaruh positif signifikan
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dari SPK terhadap kinerja koefisien jalur (B): 0.25, p <0.01) sehingga H6 terdukung sedangkan hasil sebaliknya
ditunjukkan pada sosialisasi (Path Coefficient (): 0.11, p = 0.14), temuan serupa dengan studi yang dilakukan
oleh Beuren & Dal Vesco (2020), menolak, dengan demikian, H7 tidak terdukung.

Tabel 2 Rangkuman hipotesis penelitian

H1: SPK — Kemauan Beradaptasi Terdukung
SPK — Berbagi informasi Terdukung
SPK — Pemecahan masalah Tidak terdukung
SPK — Pengendalian penggunaan kekuasaan Terdukung

H2: SPK — Sosialisasi Terdukung

H3: Sosialisasi — Kemauan beradaptasi Terdukung
Sosialisasi — berbagi informasi Terdukung
Sosialisasi — Pemecahan masalah Terdukung
Sosialisasi —Pengendalian penggunaan kekuasaan Terdukung

H4. Berbagi informasi — Kemauan beradaptasi Terdukung
Berbagi informasi— Pemecahan masalah Terdukung
Berbagi informasi — Pengendalian penggunaan kekuasaan Terdukung

H5: Kemampuan beradaptasi — Kinerja Tidak terdukung
Berbagi informasi — Kinerja Terdukung
Pemecahan Masalah — Kinerja Tidak terdukung
Pengendalian penggunaan kekuasaan — Kinerja Terdukung

H6: SPK — Kinerja Terdukung

H7: Sosialisasi — Kinerja Tidak terdukung

Sumber: : data diolah (2025)

42 PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kembali pengaruh sistem pengendalian manajemen
terhadap kerja sama dan kinerja dalam hubungan intra unit organisasi. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor
penentu munculnya kerja sama dalam hubungan intra unit. Hasil analisis menunjukkan bahwa 6 dari 7 hipotesis
terdukung. Temuan kami memberikan dukungan yang sangat baik untuk sebagian besar hipotesis yang diuraikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengukuran kinerja dengan semua keempat dari dimensi kerja
sama kecuali pemecahan masalah Konsisten dengan penelitian sebelumnya bahwa hasil menunjukkan bahwa SPK
memastikan informasi terdistribusi secara adil di antara peserta hubungan (Eiseenhardt, 1989) memungkinkan
pengetahuan diperoleh, ditafsirkan dan dibagikan untuk pembelajaran dan pemecahan masalah di masa depan;
dan menyelaraskan kepentingan peserta pertukaran sehingga mereka bersedia beradaptasi dengan perubahan bila
diperlukan dan juga menghindari penggunaan kekuasaan (Mahama, 2006). Oleh karena itu dalam konteks
hubungan antar unit bisnis informasi yang telah dikumpulkan dan telah terdistribusi memungkinkan digunakan
sebagai sarana untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah. Selain itu juga, melalui penetapan tujuan dan
umpan balik akan memudahkan peserta untuk dapat beradaptasi dengan perubahan dengan memberikan sinyal
dampak dari perubahan ini. Juga, asimetris informasi yang menjadi kekuatan dari hubungan kerja sama melalui
fungsi pengumpulan informasi akan mengurangi asimetris ini sehingga memungkinkan untuk menahan peserta
dari penggunaan kekuasaan.

Temuan kami juga menemukan bahwa SPK berpengaruh positif pada proses sosialisasi. Ini memberikan
validasi empiris dari argumen Ansari (1977) bahwa ukuran kinerja mempengaruhi interaksi yang menjadi ciri
proses sosialisasi. Selain itu juga, hasil ini mendukung hasil dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Beuren & Dal Vesco (2020) tentang hubungan ukuran Kinerja dengan proses sosialisasi dalam hubungan SSR.
Sehingga penemuan ini mempertegas penemuan sebelumnya bahwa sistem pengukuran kinerja berperan pada
proses interaksi sosial dalam membangun persepsi kepercayaan antara para peserta pertukaran. Dalam konteks
hubungan antar unit usaha peran yang ditimbulkan dari ukuran kinerja terhadap proses sosialisasi akan
menumbuhkan percaya antar unit yang melakukan pertukaran.

Selanjutnya, dalam uji analisis struktural variabel sosialisasi berhubungan positif dengan keempat dimensi
kerja sama. Dari ketiga dimensi kerja sama hanya pemecahan masalah yang berhubungan tidak langsung secara
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parsial yang dimediasi oleh berbagi informasi dengan nilai VAF 23 %. Oleh karena itu, relevansi hubungan
perusahaan intra unit dan proses sosialisasi membangun sebuah keterikatan interpersonal yang kuat antar unit
usaha sehingga akan mendorong mereka untuk saling berbagi informasi, bekerja satu sama lain dalam
menyelesaikan masalah bersama. Kemudian, ketidakpastian usaha satu sama lain akan memberikan dorongan
untuk saling bisa beradaptasi dengan perubahan dan hubungan kuat ini juga mendorong peserta untuk tidak
menyalahgunakan kekuasaan diantara mereka.

Selain itu, temuan kami mengungkapkan bahwa berbagi informasi berpengaruh positif secara signifikan
terhadap ketiga variabel dimensi kerja sama lainnya kecuali jalur antara berbagi informasi dengan kemauan
beradaptasi. berbagi informasi memfasilitasi pemecahan masalah dan juga mendukung penelitian yang
berpendapat bahwa berbagi informasi mengurangi kemungkinan pelaksanaan kekuasaan (Fisher et al., 2002).
Hubungan yang tidak signifikan antara berbagi informasi dengan kemampuan beradaptasi menyiratkan bahwa
kurang adanya preferensi untuk beradaptasi dengan lingkungan unit usaha.

Bersamaan dengan itu dalam uji analisis struktural variabel keempat dimensi dari kerja sama berhubungan
positif dengan kinerja kecuali pemecahan masalah dan kemauan untuk beradaptasi. Akan tetapi untuk pemecahan
masalah dan kemauan beradaptasi sebaliknya berhubungan negatif signifikan pada kinerja. Hasil ini mirip dengan
penelitian yang dilakukan oleh Beuren & Dal Vesco, (2020) dan Mahama, (2006) dimana penulis menemukan
dua dari empat dimensi kerja sama yang memberikan dukungan untuk penelitian yang meningkatkan kerja sama
dalam hubungan antar perusahaan. Hasil ini juga mengimplikasikan bahwa semakin banyak responden mengakui
adanya pertukaran informasi dan menahan dari penggunaan kekuasaan semakin baik bagi mereka untuk
mengenali dan mengevaluasi kinerja yang selanjutnya kerja sama itu pada gilirannya akan mengarah pada
peningkatan Kinerja.

Selanjutnya, dalam uji analisis struktural variabel keenam SPK juga signifikan dan ke arah yang diprediksi
secara signifikan positif terhadap kinerja. Hasilnya konsisten dengan studi berbasis biaya transaksi yang
berpendapat bahwa ukuran kinerja akuntansi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja (Mahama, 2006). Hasil
ini juga konsisten dengan penemu sebelumnya yang dilakukan oleh (Ittner et al., 2003) yang melaporkan korelasi
signifikan antara SPK dengan kinerja dalam penelitian pengendalian manajemen.

Terakhir hasil bertentangan ditunjukkan proses sosialisasi dan kinerja. temuan serupa dengan studi yang
dilakukan oleh Beuren & Dal Vesco (2020), menolak. Dan hasil ini juga berbeda dari hasil penemuan yang
dilakukan oleh Mahama (2006) bahwa dalam hubungan antara pemasok adanya hubungan positif signifikan antara
proses sosialisasi dengan Kinerja.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem pengukuran kinerja dan proses sosialisasi terhadap
kinerja unit bisnis dimana kerja sama berperan sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hipotesis penelitian diterima sebagian. Untuk kelompok hipotesis yang menghubungkan PMS dengan empat
dimensi kerja sama, hanya hubungan antara PMS dan pemecahan masalah bersama yang tidak signifikan.
Responden, ketika ditanya tentang berbagi informasi dan pemecahan masalah bersama, terkait misalnya perang
harga antar pengecer, melaporkan bahwa ada kerja sama dan kerja sama yang harmonis untuk saling memenuhi
kebutuhan mereka. Hal ini sesuai dengan hasil efek tidak langsung, karena responden mengamati peningkatan
kinerja kegiatan mereka dengan kemitraan di RSK (Heide dan Miner, 1992).

Untuk kelompok hipotesis yang menghubungkan proses sosialisasi dengan empat dimensi kerja sama,
literatur menunjukkan bahwa proses sosialisasi memfasilitasi kepentingan kolektif; Namun, hasil penelitian tidak
menunjukkan hubungan langsung proses sosialisasi dengan kinerja. Selain itu juga, adanya pengaruh positif
sebagian antara dimensi kerja sama dengan kinerja kecuali pemecahan masalah dan kemauan peserta pertukaran
dalam kemauan untuk beradaptasi dengan lingkungan. Hasil ini juga sekaligus menegaskan bahwa berbagi
informasi antar unit dan saling mengendalikan kekuasaan adalah sarana yang diperlukan mereka saling
mengumpulkan dan mengevaluasi kinerja dan mengurangi asimetris informasi sebagai kekuatan dalam sebuah
hubungan yang pada gilirannya akan meningkatkan sebuah kinerja.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan penjelasan terkait peran pada kumpulan
pengetahuan yang berkembang ini dengan mengeksplorasi secara empiris bagaimana kerja sama dapat
dimobilisasi dan diberlakukan melalui SPM, sistem pengukuran Kinerja dan proses sosialisasi. Selanjutnya,
hubungan antara SPK dan proses sosialisasi dengan kerja sama dan bagaimana hal itu diterjemahkan ke dalam
kinerja hubungan antar unit organisasi yang diinginkan. Fokus pada kerja sama dimotivasi oleh karya peneliti
akademis sebelumnya yang dianggap penting untuk Kkinerja yang sukses dalam hubungan antar perusahaan atau
antar unit ( Mahama, 2006). Kemudian kontribusi teoritis pada penelitian ini adalah dengan (a) menunjukkan
pentingnya SPM dalam merangsang kerja sama dan meningkatkan kinerja, (b) pentingnya proses sosialisasi untuk
berbagi informasi, (c) menunjukkan manfaat kinerja dari perilaku kooperatif dan (d) pentingnya berbagi informasi
tentang pemecahan masalah dan pelaksanaan kekuasaan. Hasil ini juga diharapkan bahwa para praktisi yang
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mencari cara untuk meningkatkan kinerja hubungan antar perusahaan mereka dan bagi akademisi yang tertarik
untuk memahami bagaimana SPM terlibat dalam proses hubungan antara para pelaku pertukaran dalam hubungan
intra unit
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